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Resin komposit nanofiller merupakan resin komposit yang memiliki daya tahan yang kuat, namun terdapat kekurangan yaitu mudah
aus. Salah satu upaya untuk meningkatkan kekuatan resin komposit nanofiller dibutuhkan penambahan fiber reinforced composite
(FRC). Fiber yang sering digunakan adalah Ultra High Molecular Weight Polyethylene (UHMWPE). Fiber ini memiliki kekurangan
yaitu harganya sangat mahal, penggunaannya masih memerlukan proses kimiawi. Oleh karena itu digunakan alternatif lain
menggunakan serat alami yaitu ampas tebu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan flexural strength resin komposit
dengan fiber ampas tebu pengeringan 3 dan 7 hari. Total 20 spesimen dengan ukuran 2x2x25 mm di bagi menjadi 2 kelompok. Data
yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan uji Mann-Whitney. Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan tidak terdapat
perbedaan flexural strength yang bermakna antara fiber ampas tebu pengeringan 3 hari dan fiber ampas tebu pengeringan 7 hari
(p>0,05). Kesimpulan pada penelitian ini tidak ada perbedaan flexural strength antara ampas tebu pengeringan 3 hari dan 7 hari.
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